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ABSTRAK

MUHAMAD RAIHAN SETIAWAN. 2025. “Persepsi Pengelola KTH HKm
terhadap Perubahan Iklim dan Upaya Mitigasinya di Wilayah KPH Tanah Laut.”
Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. H. Mahrus Aryadi, M.Sc. dan Dr. Ir. H.
Hafizianor, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Perubahan iklim; Persepsi; Mitigasi; Hutan Kemasyarakatan; KPH
Tanah Laut

Perubahan iklim menjadi tantangan serius dalam pengelolaan sumber daya hutan,
terutama di kawasan Hutan Kemasyarakatan (HKm). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi pengelola Kelompok Tani Hutan (KTH) terhadap perubahan
iklim, mengidentifikasi upaya mitigasi yang telah dilakukan, serta menggali
harapan mereka terhadap penguatan program HKm di wilayah KPH Tanah Laut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap sembilan ketua KTH
aktif dan dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar pengelola memahami perubahan iklim secara empiris berdasarkan
pengalaman langsung, terutama dari ketidakpastian musim dan dampaknya
terhadap produktivitas pertanian. Upaya mitigasi yang dilakukan meliputi praktik
agroforestri, pembuatan embung, konservasi tanah, dan penanaman pohon
endemik. Namun, implementasi mitigasi masih menghadapi kendala seperti
keterbatasan sumber daya, minimnya pelatihan, dan kurangnya dukungan
kelembagaan. Meskipun demikian, para pengelola memiliki harapan besar terhadap
penguatan kelembagaan HKm melalui peningkatan kapasitas, fasilitasi pemerintah,
dan akses pasar. Penelitian ini menekankan pentingnya penguatan pengetahuan
lokal dan dukungan kebijakan sebagai dasar pengembangan mitigasi perubahan
iklim berbasis masyarakat.



ABSTRACT

MUHAMAD RAIHAN SETIAWAN. 2025. “Perceptions of Community Forest
Farmers on Climate Change and Their Mitigation Efforts in the Tanah Laut Forest
Management Unit.” Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of
Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisors: Dr. Ir. H. Mahrus Aryadi,
M.Sc. and Dr. Ir. H. Hafizianor, S.Hut., M.P.

Keywords: Climate change; Perception; Mitigation; Community Forest; KPH
Tanah Laut

Climate change poses a serious challenge in forest resource management, especially
in Community Forest (HKm) areas. This study aims to analyze the perceptions of
Forest Farmer Group (KTH) managers regarding climate change, identify the
mitigation efforts undertaken, and explore their expectations for strengthening
HKm programs in the Tanah Laut Forest Management Unit. A qualitative
phenomenological approach was used, with data collected through in-depth
interviews with nine active KTH leaders and analyzed thematically. The results
show that most managers understand climate change empirically based on their
direct experiences, particularly from unpredictable weather patterns and their
impact on agricultural productivity. Mitigation efforts include agroforestry, water
reservoir construction, soil conservation, and planting of endemic tree species.
However, the implementation of these efforts still faces constraints such as limited
resources, lack of training, and weak institutional support. Despite this, managers
expressed strong hopes for the institutional strengthening of HKm through capacity
building, government facilitation, and market access. This study underscores the
importance of integrating local knowledge with supportive policies to enhance
community-based climate change mitigation.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perubahan iklim yang
semakin nyata dan berdampak terhadap kehidupan masyarakat, terutama
kelompok tani hutan yang tergabung dalam skema Hutan Kemasyarakatan (HKm).
Berbagai fenomena seperti peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan,
kekeringan, dan serangan hama menjadi tantangan nyata yang dihadapi para
pengelola hutan. Dalam konteks ini, perhutanan sosial melalui HKm dipandang
sebagai pendekatan alternatif yang tidak hanya berkontribusi pada pengelolaan
hutan berkelanjutan tetapi juga sebagai upaya mitigasi perubahan iklim yang
berbasis masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi para
pengelola KTH terhadap perubahan iklim, mengidentifikasi bentuk upaya mitigasi
yang telah dilakukan, serta menggali harapan mereka terhadap penguatan peran
HKm dalam merespons perubahan iklim.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi, yang bertujuan untuk menggali pemaknaan subjektif para informan
terhadap pengalaman mereka dalam menghadapi perubahan iklim. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung,
serta dokumentasi lapangan. Informan penelitian terdiri dari sembilan orang yang
merupakan ketua atau pengelola aktif dari KTH di bawah wilayah kerja KPH
Tanah Laut, yaitu: Bapak Musmujiono dari KTH Bumi Priangan (Desa Bumi
Jaya), Bapak Fagih Usman dari Gapoktanhut Sumber Kahuripan (Desa Martadah),
Bapak Kasim Jailani dari KTH Kariya Jaya (Desa Ambungan), Bapak Muhammad
Husni Thamrin dari KTH Ushuluddin (Desa Sungai Jelai), Bapak Mashudi dari
KTH Batu Kura (Desa Galam), Bapak Katiman dari KTH Subur Makmur (Desa
Telaga), Bapak Roni Ahmad dari Gapoktanhut Dadaringan (Desa Ranggang),
Bapak H. Sukamto dari KTH Mekarsari (Desa Benua Tengah), dan Bapak H.



Rosmani dari KTH Gunung Birah (Desa Kandangan Lama). Seluruh informan
dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam pengelolaan
HKm dan kegiatan mitigasi iklim di tingkat tapak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola KTH
memahami perubahan iklim sebagai fenomena perubahan cuaca jangka panjang
yang berdampak langsung terhadap pola tanam, hasil produksi pertanian, serta
ketersediaan air. Pemahaman tersebut berasal dari pengalaman empiris selama
bertahun-tahun dalam mengelola kawasan HKm. Berbagai strategi mitigasi
dilakukan oleh KTH antara lain penerapan sistem agroforestri, konservasi tanah
dan air, penanaman pohon lokal, pembuatan embung, serta pelestarian mata air.
Namun, pelaksanaan di lapangan masih menghadapi berbagai kendala seperti
terbatasnya pelatihan teknis, minimnya pendanaan, serta lemahnya dukungan
kelembagaan. Para pengelola KTH menyampaikan harapan adanya penguatan
peran penyuluh kehutanan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan tematik, dan adanya pendampingan berkelanjutan dari instansi
pemerintah maupun mitra non-pemerintah.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pengelola
KTH terhadap perubahan iklim terbentuk dari pengalaman langsung mereka
sebagai pelaku utama di lapangan, dan pemahaman tersebut menjadi dasar
terbentuknya strategi mitigasi yang bersifat lokal dan partisipatif. Namun
demikian, strategi tersebut belum sepenuhnya terintegrasi dalam kerangka
kelembagaan dan kebijakan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas
teknis dan kelembagaan bagi pengelola KTH, penguatan peran penyuluh dengan
pendekatan “satu desa satu penyuluh,” serta kolaborasi multipihak dalam
mendukung program perhutanan sosial sebagai bagian dari strategi mitigasi
perubahan iklim di tingkat tapak. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
mengeksplorasi hubungan antara persepsi risiko iklim dengan efektivitas strategi
mitigasi yang dilakukan, serta menggali pengaruh nilai, norma, dan praktik lokal

dalam memperkuat ketahanan sosial-ekologis komunitas.
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